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ABSTRAK 

Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam 

ketepatan makhraj, kefasihan, penerapan tajwid, dan tartil, sehingga diperlukan metode 

pembelajaran yang sistematis dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan Metode Ummi dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng. Penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik purposive sampling dalam 

pemilihan informan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

melibatkan kepala madrasah, guru, siswa, dan orang tua sebagai informan. Data dianalisis 

secara interaktif melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, sedangkan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan Metode Ummi berlangsung secara sistematis melalui tujuh 

tahapan pembelajaran dan didukung sistem klasikal baca-simak, latihan berulang, koreksi 

langsung, serta evaluasi berkelanjutan. Perkembangan positif terlihat pada makhraj, kefasihan, 

tajwid, dan tartil siswa. Efektivitas penerapan juga dipengaruhi kompetensi guru, kesiapan 

siswa, media pembelajaran, serta dukungan madrasah dan orang tua. Temuan ini menunjukkan 

bahwa Metode Ummi berpotensi mendukung pembelajaran membaca Al-Qur’an yang terarah 

dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Metode Ummi, Kemampuan Membaca Al-Qur'an, Efektivitas Pembelajaran, 

Madrasah Ibtidaiyah. 

 

ABSTRACT  

Students’ ability to read the Qur’an still faces various challenges, particularly in the accuracy 

of makhraj, fluency, application of tajwid rules, and tartil, highlighting the need for systematic 

learning methods that are appropriate to students’ characteristics. This study aimed to analyze 

the effectiveness of implementing the Ummi Method in improving students’ Qur’an reading 

skills at MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng. The study employed a descriptive qualitative 

approach with purposive sampling to select the informants. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation involving the madrasah principal, teachers, 

students, and parents as informants. Data were analyzed interactively through data collection, 

data reduction, data display, and conclusion drawing, while data validity was established 

through technical triangulation. The results showed that the Ummi Method was implemented 

systematically through seven learning stages and supported by classical read-and-listen 

activities, repeated practice, direct correction, and continuous evaluation. Positive development 

was observed in students’ makhraj, fluency, tajwid, and tartil. The effectiveness of the 

implementation was also influenced by teacher competence, student readiness, learning media, 
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and support from the madrasah and parents. These findings indicate that the Ummi Method has 

the potential to support structured and sustainable Qur’an reading instruction. 

Keywords: Ummi Method, Ability to Read the Qur'an, Learning Effectiveness, Madrasah 

Ibtidaiyah 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan membaca Al-Qur’an secara baik dan benar merupakan salah satu 

keterampilan penting yang perlu dikuasai peserta didik dalam pembelajaran keagamaan. Afifah 

et al. (2025) menegaskan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an menjadi salah satu dasar 

penting dalam memahami ajaran Islam secara lebih menyeluruh. Membaca Al-Qur’an tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali huruf dan melafalkan ayat, tetapi juga 

mencakup ketepatan makhraj, penerapan kaidah tajwid, dan kefasihan dalam membaca secara 

tartil. Penguasaan tajwid menjadi aspek penting karena berkaitan dengan ketepatan penerapan 

hukum bacaan, makharijul huruf, dan kelancaran membaca (Nurliadin et al., 2024; Sya’adah et 

al., 2024). Oleh karena itu, kemampuan membaca Al-Qur’an perlu dikembangkan melalui 

proses pembelajaran yang dilakukan secara bertahap, berulang, terstruktur, serta disertai umpan 

balik dan koreksi dari pendidik. Latihan yang dilakukan secara berulang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk meningkatkan kecepatan, akurasi, dan kelancaran 

membaca, sedangkan pemberian umpan balik membantu memperbaiki kesalahan dan 

mengembangkan kemampuan membaca secara lebih efektif (Grønli et al., 2024; Pham et al., 

2024). Dalam pembelajaran Al-Qur’an, proses tersebut menjadi semakin penting karena 

kesalahan dalam pelafalan huruf maupun penerapan hukum bacaan dapat memengaruhi 

ketepatan bacaan. 

Permasalahan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an salah satunya berkaitan dengan 

kemampuan peserta didik yang belum merata. Perbedaan kemampuan awal, pengalaman 

belajar, dan penguasaan kaidah bacaan menyebabkan sebagian peserta didik memerlukan 

pendampingan dan latihan yang lebih intensif serta terstruktur. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran membaca Al-Qur’an memerlukan metode yang mampu memberikan 

tahapan belajar secara sistematis sekaligus menyesuaikan proses pembelajaran dengan tingkat 

kemampuan peserta didik. Dengan demikian, pemilihan metode pembelajaran menjadi salah 

satu faktor penting dalam mendukung peningkatan kefasihan, ketepatan makhraj, dan 

penerapan tajwid peserta didik. 

Salah satu metode yang dikembangkan untuk mendukung pembelajaran membaca Al-

Qur’an adalah Metode Ummi. Metode ini menerapkan pembelajaran secara sistematis dan 

bertahap dengan berorientasi pada kualitas bacaan peserta didik. Zulkarnain (2022) 

menjelaskan bahwa Metode Ummi dilaksanakan melalui tahapan pembelajaran yang 

terstruktur, pengelompokan peserta didik berdasarkan tingkat pembelajaran, penggunaan alat 

peraga, serta evaluasi secara berkala untuk memantau capaian belajar Al-Qur’an. Umamah dan 

Istikomah (2025) juga menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan 

Metode Ummi mengikuti tahapan baku yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik serta 

disertai evaluasi berkelanjutan untuk menjaga konsistensi mutu pembelajaran. Mawaddati dan 

Dahlan (2024) menguraikan bahwa pembelajaran dengan Metode Ummi terdiri atas tujuh 
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tahapan, yaitu pembukaan, apersepsi, penanaman konsep, pemahaman konsep, keterampilan, 

evaluasi, dan penutup. Metode ini dikembangkan melalui buku pembelajaran yang disusun oleh 

Masruri dan Yusuf serta menekankan latihan keterampilan dan evaluasi secara berkelanjutan. 

Metode Ummi mulai dikembangkan pada tahun 2011 dan telah digunakan oleh lebih dari 1.000 

lembaga di 24 provinsi di Indonesia (Fajria, 2023). Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa 

Metode Ummi memiliki struktur pembelajaran yang relevan untuk mendukung pengembangan 

kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil dan sesuai dengan kaidah tajwid. 

Potensi Metode Ummi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an juga 

didukung oleh berbagai penelitian terdahulu. Fitriyah et al. (2024) menunjukkan bahwa 

implementasi Metode Ummi di SDIT Insan Harapan Karawang mendukung peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur’an melalui tahapan pembelajaran yang sistematis dan 

pengelolaan pembelajaran yang baik. Rokim et al. (2024) di MIN 6 Solok Selatan menemukan 

adanya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an pada aspek tajwid, kefasihan, dan 

motivasi belajar siswa. Musyarofah et al. (2024) juga melaporkan bahwa penerapan Metode 

Ummi meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, khususnya pada aspek tajwid dan 

makharijul huruf. Sementara itu, Anggraini et al. (2025) menegaskan bahwa efektivitas 

pembelajaran dengan Metode Ummi didukung oleh pelaksanaan pembelajaran yang terstruktur 

dan berkesinambungan. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa Metode Ummi memiliki 

potensi positif dalam meningkatkan kualitas kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan potensi positif Metode Ummi, kajian 

terdahulu masih banyak dilakukan pada konteks sekolah dasar dan madrasah dengan fokus pada 

implementasi, peningkatan kemampuan melalui tindakan kelas, atau deskripsi proses 

penerapannya. Berdasarkan penelitian terdahulu yang ditelaah, kajian yang secara khusus 

menganalisis efektivitas penerapan Metode Ummi dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an di MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng masih belum ditemukan. Selain itu, kondisi 

awal di madrasah tersebut menunjukkan bahwa sebelum penerapan Metode Ummi, 

pembelajaran membaca Al-Qur’an menggunakan metode Iqro dan hasil kemampuan membaca 

maupun menghafal Al-Qur’an belum merata antarsiswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Ustadzah Robi’ah, perbedaan pencapaian kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an 

menjadi salah satu kondisi yang mendorong madrasah menerapkan Metode Ummi. Setelah 

metode tersebut diterapkan, pendidik mengamati adanya peningkatan antusiasme siswa dalam 

mengikuti pembelajaran serta perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an. Kondisi 

tersebut memberikan konteks empiris yang penting untuk mengkaji efektivitas penerapan 

Metode Ummi secara lebih terarah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

penerapan Metode Ummi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di MI 

Muhammadiyah 2 Kedungbanteng. Penelitian ini diarahkan untuk memperoleh bukti empiris 

mengenai peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an, khususnya dalam aspek ketepatan 

membaca, kefasihan, makharijul huruf, dan penerapan kaidah tajwid setelah mengikuti 

pembelajaran dengan Metode Ummi. Kajian ini penting karena efektivitas metode 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh keterlaksanaan tahapan pembelajaran, tetapi juga 
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oleh kemampuannya dalam meningkatkan capaian peserta didik. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi madrasah dan pendidik dalam mengembangkan 

pembelajaran Al-Qur’an yang sistematis dan berorientasi pada peningkatan kualitas bacaan, 

sekaligus memperkaya kajian mengenai penerapan Metode Ummi pada jenjang madrasah 

ibtidaiyah. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis 

efektivitas penerapan Metode Ummi dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di MI 

Muhammadiyah 2 Kedungbanteng. Penelitian dilaksanakan secara langsung di lokasi penelitian 

dengan melibatkan kepala madrasah, ustadz/ustadzah, wali siswa, dan siswa sebagai sumber 

data. Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

observasi dan wawancara mengenai tahapan penerapan Metode Ummi, proses pembelajaran, 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, respons siswa, serta tantangan yang dihadapi selama 

pelaksanaan. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui dokumentasi dan berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan pembelajaran Al-Qur’an. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen 

penelitian berupa pedoman observasi dan wawancara yang dikembangkan oleh peneliti 

berdasarkan fokus dan tujuan penelitian serta disusun melalui proses konsultasi dan revisi 

dengan dosen pembimbing. Instrumen tersebut digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai tahapan pembelajaran, interaksi guru dan siswa, kemampuan membaca Al-Qur’an, 

respons siswa, serta faktor pendukung dan penghambat penerapan Metode Ummi. Sebelum 

digunakan dalam pengumpulan data, instrumen telah diperiksa dan disetujui oleh dosen 

pembimbing. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik, sedangkan informed consent 

diperoleh dari seluruh partisipan sebelum pengumpulan data dimulai. Partisipasi dilakukan 

secara sukarela setelah partisipan memperoleh penjelasan mengenai tujuan, prosedur, manfaat, 

dan kerahasiaan data penelitian. 

 

Gambar 1. Prosedur Analisis Data 

 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui empat tahapan, yaitu pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 1. Data penelitian dikumpulkan kemudian direduksi dengan memilah dan 

memfokuskan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang telah direduksi 

selanjutnya disajikan secara deskriptif berdasarkan aspek penerapan Metode Ummi, 
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kemampuan membaca Al-Qur’an, respons siswa, serta faktor pendukung dan penghambat. 

Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan pola dan temuan yang 

diperoleh dari data penelitian. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Ummi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan 

Metode Ummi di MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng dilakukan melalui pengelolaan 

pembelajaran yang terstruktur dan disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Guru 

menerapkan sistem klasikal, yaitu siswa mempelajari materi dan halaman yang sama secara 

bersama-sama, kemudian memperoleh kesempatan untuk membaca dan menyimak bacaan 

secara bergantian. Dalam pelaksanaannya, perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an 

antarsiswa menjadi salah satu kondisi yang perlu mendapat perhatian khusus dari guru. Siswa 

yang mengalami kesulitan diberikan pendampingan tambahan, perhatian secara individual, 

motivasi, serta kesempatan untuk memperoleh pembelajaran di luar waktu pembelajaran utama. 

Selain itu, guru melakukan evaluasi secara langsung selama proses pembelajaran dengan 

memperhatikan kefasihan, ketepatan bacaan, kemampuan membaca tanpa mengeja, kecepatan 

membaca, dan ketercapaian halaman yang dipelajari. 

Pelaksanaan pembelajaran juga menunjukkan adanya upaya guru dalam menyesuaikan 

penerapan sistem klasikal dengan kondisi peserta didik, terutama pada kelas rendah. Sistem 

klasikal pada kelas I menghadapi tantangan karena siswa masih berada dalam tahap peralihan 

dari lingkungan pendidikan sebelumnya menuju pembelajaran yang lebih terstruktur di 

madrasah. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian siswa belum mampu mempertahankan 

konsentrasi dan mengikuti pembelajaran kelompok secara optimal. Untuk mengatasi kondisi 

tersebut, guru menggunakan pendekatan yang lebih personal, pembiasaan, pemberian motivasi, 

serta pembelajaran individual bagi siswa yang memerlukan pendampingan. Faktor guru, 

kesiapan siswa, sistem pembelajaran, media pembelajaran, keterlibatan orang tua, dan 

dukungan madrasah menjadi bagian yang saling berkaitan dalam mendukung pelaksanaan 

Metode Ummi. Temuan mengenai faktor pendukung dan penghambat tersebut dirangkum pada 

Tabel 1 untuk memperlihatkan kondisi pelaksanaan Metode Ummi secara lebih sistematis. 

 

Tabel 1. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Ummi 

Aspek Faktor Pendukung Faktor Penghambat Upaya yang Dilakukan 

Guru 

Guru memberikan 

pendampingan, 

motivasi, koreksi 

bacaan, dan perhatian 

terhadap perbedaan 

kemampuan siswa. 

Perbedaan 

kemampuan siswa 

menyebabkan 

kebutuhan 

pendampingan tidak 

sama. 

Memberikan perhatian 

individual dan tambahan 

waktu belajar bagi siswa 

yang mengalami 

kesulitan. 
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Siswa 

Siswa menunjukkan 

antusiasme dan 

mengikuti 

pembelajaran secara 

bertahap sesuai 

kemampuan. 

Konsentrasi dan 

kesiapan belajar 

siswa, terutama kelas 

rendah, belum 

merata. 

Melakukan pembiasaan, 

motivasi, dan pendekatan 

yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa. 

Sistem 

pembelajaran 

Sistem klasikal 

membuat pembelajaran 

berlangsung terstruktur 

dengan materi yang 

seragam. 

Sistem klasikal 

kurang optimal bagi 

sebagian siswa kelas 

rendah yang 

membutuhkan 

pendampingan lebih 

intensif. 

Mengombinasikan 

pembelajaran klasikal 

dengan pendampingan 

individual sesuai 

kebutuhan. 

Media 

pembelajaran 

Penggunaan papan 

peraga membantu 

siswa memperhatikan, 

menyimak, dan 

menirukan bacaan. 

Media perlu 

digunakan secara 

kreatif agar perhatian 

siswa tetap terjaga. 

Guru memanfaatkan 

media pembelajaran 

dalam kegiatan membaca 

dan menirukan bacaan. 

Orang tua 

Komunikasi dengan 

orang tua membantu 

mendukung latihan 

membaca di luar 

madrasah. 

Tidak semua orang 

tua dapat 

mendampingi latihan 

membaca secara 

rutin. 

Guru dan madrasah 

melakukan komunikasi 

serta memberikan 

dorongan kepada orang 

tua untuk mendukung 

latihan siswa. 

Madrasah 

Dukungan kepala 

madrasah dan 

pengelolaan program 

mendukung 

keberlangsungan 

pembelajaran Al-

Qur’an. 

Keberlanjutan 

peningkatan mutu 

membutuhkan 

penguatan 

kompetensi guru 

secara berkala. 

Melakukan pemantauan 

dan mendorong pelatihan 

serta pengembangan 

kompetensi guru. 

 

Berdasarkan Tabel 1, penerapan Metode Ummi didukung oleh keterlibatan guru, kesiapan 

sistem pembelajaran, penggunaan media, dukungan orang tua, dan perhatian dari pihak 

madrasah. Guru menjadi unsur penting dalam mengatasi perbedaan kemampuan siswa melalui 

pendampingan dan penyesuaian strategi pembelajaran. Hambatan paling terlihat terdapat pada 

siswa kelas rendah yang masih membutuhkan pembiasaan dan pengelolaan kelas yang lebih 

intensif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan sistem klasikal tidak selalu dapat 

dilaksanakan secara seragam tanpa mempertimbangkan karakteristik dan kesiapan setiap siswa. 

Dengan demikian, efektivitas pelaksanaan Metode Ummi tidak hanya bergantung pada sistem 
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yang digunakan, tetapi juga pada kemampuan guru dalam mengadaptasikan pembelajaran 

terhadap kondisi siswa. 

 

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Metode Ummi 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode 

Ummi dilaksanakan melalui tahapan yang berurutan sehingga aktivitas belajar berlangsung 

secara sistematis. Tahapan tersebut dimulai dari pembukaan dan apersepsi, dilanjutkan dengan 

penanaman konsep, pemahaman konsep, latihan keterampilan, evaluasi, dan penutup. Pada 

tahap awal, guru membangun kesiapan siswa melalui salam, pengecekan kondisi siswa, 

penciptaan suasana positif, dan kegiatan yang menjadi pembiasaan sebelum pembelajaran 

dimulai. Selanjutnya, materi disampaikan secara bertahap dengan bahasa yang sederhana agar 

sesuai dengan perkembangan peserta didik. Pada tahap latihan dan evaluasi, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membaca, menyimak, menirukan, serta memperoleh koreksi 

secara langsung terhadap makhraj, kelancaran, dan penerapan tajwid. 

Proses pembelajaran juga memperlihatkan penerapan prinsip pembelajaran yang mudah, 

menyenangkan, dan menyentuh hati. Guru berupaya menjelaskan materi dengan cara yang 

sederhana serta menggunakan kegiatan yang dapat mempertahankan perhatian siswa. Pada 

materi membaca Al-Qur’an, siswa tidak hanya diarahkan untuk mampu mengenali huruf dan 

harakat, tetapi juga dibiasakan membaca dengan pelafalan yang tepat dan sesuai kaidah. 

Koreksi dilakukan selama proses latihan sehingga kesalahan bacaan dapat segera diperbaiki 

sebelum siswa melanjutkan ke materi berikutnya. Rangkaian tersebut menjadikan pembelajaran 

tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada pembentukan keterampilan 

membaca melalui latihan dan evaluasi secara berkelanjutan. Rangkaian kegiatan tersebut secara 

lebih rinci disajikan dalam Tabel 2 yang menggambarkan tahapan pembelajaran Metode Ummi 

dan aktivitas yang dilakukan pada setiap tahap. 

 

 

Tabel 2. Tahapan Pembelajaran Metode Ummi 

Tahapan Bentuk Kegiatan Temuan Pembelajaran 

Pembukaan 

Salam, pengecekan kesiapan 

siswa, membangun suasana 

positif, dan kegiatan pembiasaan. 

Siswa diarahkan untuk siap 

mengikuti pembelajaran dalam 

suasana yang kondusif. 

Apersepsi 

Mengingat kembali materi atau 

latihan sebelumnya dan mengecek 

kesiapan bacaan siswa. 

Guru dapat mengetahui kesiapan 

siswa sebelum memasuki materi 

berikutnya. 

Penanaman 

konsep 

Guru mengenalkan materi secara 

bertahap dengan bantuan contoh 

dan papan peraga. 

Siswa memperoleh pemahaman awal 

mengenai huruf, harakat, pola 

bacaan, dan materi sesuai jilid. 
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Pemahaman 

konsep 

Siswa mengikuti contoh bacaan, 

menyimak, menirukan, dan 

memahami cara membaca yang 

benar. 

Pemahaman siswa diperkuat melalui 

kegiatan menyimak dan menirukan 

bacaan guru. 

Latihan 

keterampilan 

Membaca secara bersama-sama 

dan bergantian serta memperoleh 

koreksi dari guru. 

Kemampuan membaca, makhraj, 

kelancaran, dan penerapan tajwid 

dilatih secara langsung. 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi bacaan siswa 

berdasarkan ketercapaian materi 

dan kemampuan membaca. 

Guru mengetahui perkembangan 

siswa dan menentukan tindak lanjut 

pembelajaran. 

Penutup 
Penguatan, motivasi, dan 

penutupan kegiatan pembelajaran. 

Siswa memperoleh penguatan untuk 

mempertahankan kebiasaan 

membaca dan belajar Al-Qur’an. 

 

Berdasarkan Tabel 2, pembelajaran Metode Ummi berlangsung melalui tahapan yang 

saling berkesinambungan dari pembukaan hingga penutup. Tahapan penanaman dan 

pemahaman konsep memberikan dasar bagi siswa sebelum memasuki latihan keterampilan 

membaca. Sementara itu, latihan dan evaluasi menjadi bagian penting karena guru dapat 

memberikan koreksi secara langsung terhadap kesalahan bacaan siswa. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa pembelajaran tidak berhenti pada penyampaian materi, tetapi 

dilanjutkan dengan praktik dan pemeriksaan ketercapaian kemampuan siswa. Tahapan yang 

sistematis tersebut mendukung pelaksanaan pembelajaran yang terarah dan memungkinkan 

guru menyesuaikan tindak lanjut berdasarkan perkembangan masing-masing siswa. 

 

Kondisi Kelas Saat Pembelajaran Berlangsung 

Kondisi kelas selama pembelajaran menunjukkan adanya perbedaan karakteristik antara 

siswa kelas rendah dan kelas yang lebih tinggi. Pada kelas I, sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mempertahankan konsentrasi, mengikuti instruksi secara konsisten, dan 

menyesuaikan diri dengan pola pembelajaran klasikal. Beberapa siswa menunjukkan perilaku 

yang beragam, seperti aktif, mudah kehilangan perhatian, mudah marah, atau cenderung pasif 

selama kegiatan berlangsung. Kondisi tersebut menyebabkan guru perlu menggunakan strategi 

pengelolaan kelas yang lebih fleksibel agar seluruh siswa tetap dapat mengikuti pembelajaran. 

Pada kelas yang lebih tinggi, kegiatan pembelajaran terlihat lebih teratur dan siswa lebih 

mampu mengikuti instruksi, membaca bersama, menyimak bacaan, serta berpartisipasi dalam 

latihan. 

Penggunaan papan peraga dan kegiatan membaca secara klasikal menjadi bagian yang 

membantu guru mempertahankan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa diarahkan 

untuk memperhatikan contoh bacaan, menyimak, kemudian menirukan bacaan yang diberikan 

oleh guru. Pada kondisi tertentu, pembelajaran klasikal dilengkapi dengan pendampingan 

individual bagi siswa yang belum mampu mengikuti target pembelajaran. Materi yang 

diberikan juga disesuaikan dengan tingkat jilid siswa, dengan penekanan yang semakin kuat 

pada ketepatan makhraj dan tajwid pada tingkat yang lebih tinggi. Temuan tersebut 
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menunjukkan bahwa kondisi kelas dan kesiapan siswa menjadi aspek penting yang 

memengaruhi kelancaran pelaksanaan Metode Ummi, sehingga guru dituntut untuk mampu 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik. 

 

Perkembangan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa setelah penerapan Metode Ummi berdasarkan pengamatan selama pembelajaran dan 

keterangan dari guru. Perkembangan tersebut terlihat terutama pada aspek kefasihan, ketepatan 

makhraj, penerapan tajwid, dan kemampuan membaca secara lebih tartil. Guru menyampaikan 

bahwa kualitas bacaan siswa menunjukkan perkembangan dibandingkan dengan kondisi 

pembelajaran sebelumnya yang menggunakan Metode Iqra. Selain kemampuan membaca, 

penerapan Metode Ummi juga diikuti dengan meningkatnya antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran Al-Qur’an. Perkembangan tersebut tidak dipahami sebagai perubahan yang 

terjadi secara instan, tetapi sebagai hasil dari pembelajaran bertahap, latihan berulang, koreksi 

guru, dan evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Perkembangan kemampuan siswa juga dipantau melalui evaluasi pembelajaran dan 

tahapan penilaian yang diterapkan dalam program Metode Ummi. Siswa diarahkan untuk 

mencapai target pembelajaran sebelum melanjutkan ke materi berikutnya, sedangkan evaluasi 

yang lebih menyeluruh dilakukan melalui munaqasyah setelah siswa menyelesaikan jilid dan 

materi yang dipersyaratkan. Selain itu, terdapat kegiatan imtihan khatmul Qur’an yang menjadi 

bagian dari evaluasi program pembelajaran Al-Qur’an di madrasah. Kepala madrasah turut 

memberikan dukungan dan melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan program, sedangkan 

keterlibatan orang tua menjadi unsur pendukung latihan siswa di luar lingkungan madrasah. 

Dengan demikian, perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan hasil dari 

keterkaitan antara sistem pembelajaran, kompetensi guru, evaluasi, dukungan madrasah, dan 

keterlibatan orang tua. Perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an yang ditemukan dalam 

penelitian ini dirangkum dalam Tabel 3 berdasarkan indikator kemampuan membaca yang 

diamati selama proses pembelajaran. 

 

Tabel 3. Perkembangan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa 

Indikator Kondisi Awal Perkembangan yang Ditemukan 

Makhraj 

Ketepatan pelafalan beberapa 

huruf belum merata pada seluruh 

siswa. 

Pelafalan huruf menjadi lebih tepat 

melalui latihan dan koreksi secara 

langsung. 

Kefasihan 

Kelancaran membaca siswa masih 

beragam dan sebagian masih 

membutuhkan bimbingan guru. 

Bacaan menjadi lebih lancar dan 

siswa semakin mampu membaca 

tanpa banyak mengeja. 

Tajwid 

Penguasaan kaidah tajwid belum 

merata sesuai tingkat kemampuan 

siswa. 

Penerapan kaidah tajwid 

berkembang melalui latihan bertahap 

dan evaluasi. 
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Tartil 
Kecepatan dan ketepatan 

membaca belum seragam. 

Siswa semakin terbiasa membaca 

dengan lebih teratur, tepat, dan 

sesuai kaidah bacaan. 

Kualitas 

pembelajaran 

Pembelajaran sebelumnya dengan 

Metode Iqra dinilai belum 

menghasilkan perkembangan yang 

merata. 

Pembelajaran menjadi lebih 

terstruktur melalui sistem jilid, 

latihan, koreksi, dan evaluasi yang 

berkelanjutan. 

 

Berdasarkan Tabel 3, perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an terlihat pada 

beberapa indikator utama, yaitu makhraj, kefasihan, tajwid, tartil, dan kualitas proses 

pembelajaran. Perkembangan pada aspek makhraj dan tajwid berkaitan dengan adanya koreksi 

langsung dari guru selama siswa melakukan latihan membaca. Sementara itu, peningkatan 

kefasihan dan tartil tampak melalui pembiasaan membaca secara berulang dan keteraturan 

tahapan pembelajaran. Dari sisi proses, penggunaan sistem jilid dan evaluasi membuat 

perkembangan siswa lebih mudah dipantau berdasarkan ketercapaian materi yang telah 

dipelajari. Temuan pada Tabel 3 secara keseluruhan menunjukkan bahwa penerapan Metode 

Ummi memberikan perkembangan positif terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

dalam konteks pembelajaran di MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Metode Ummi di MI Muhammadiyah 2 

Kedungbanteng berlangsung secara sistematis melalui pembelajaran klasikal baca simak yang 

disertai pengelolaan kelas dan pendampingan sesuai kebutuhan peserta didik. Proses 

pembelajaran dilaksanakan melalui tujuh tahapan, yaitu pembukaan, apersepsi, penanaman 

konsep, pemahaman konsep, latihan atau keterampilan, evaluasi, dan penutup. Rangkaian 

tersebut memberikan alur pembelajaran yang terstruktur sehingga peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk memahami materi secara bertahap sebelum melanjutkan pada materi 

berikutnya. Kegiatan pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi 

juga mencakup latihan, koreksi, dan evaluasi kemampuan membaca peserta didik. Temuan ini 

sejalan dengan Nurdaningsih dan Setiawan (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan 

Metode Ummi dilaksanakan melalui tahapan yang terstruktur, mulai dari pembukaan hingga 

penutup. Keteraturan tersebut diperkuat melalui sistem evaluasi yang mengacu pada standar 

Metode Ummi untuk memantau perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. 

Jusniati et al. (2025) juga menunjukkan bahwa pembelajaran Metode Ummi berjalan 

berdasarkan standar operasional yang sistematis, dengan evaluasi sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan kualitas kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil dan sesuai makhraj. 

Selain itu, penerapan prinsip pembelajaran yang mudah, menyenangkan, dan menyentuh hati 

turut membantu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendorong keterlibatan 

peserta didik selama pembelajaran. 

Keberhasilan pelaksanaan Metode Ummi tidak hanya bergantung pada keteraturan 

tahapan pembelajaran, tetapi juga pada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. Sistem klasikal memungkinkan siswa mempelajari materi 

yang sama secara terarah, sedangkan kegiatan baca simak memberikan kesempatan kepada guru 

untuk mengamati dan mengoreksi bacaan secara langsung. Bagi peserta didik yang belum 

mampu mencapai target pembelajaran, guru memberikan pendampingan individual dan 
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tambahan waktu belajar. Strategi tersebut menunjukkan bahwa sistem pembelajaran yang 

terstandar tetap membutuhkan fleksibilitas dalam pelaksanaannya karena kemampuan dan 

kesiapan belajar peserta didik tidak selalu sama. Temuan ini sejalan dengan Sudiono et al. 

(2026) yang menunjukkan bahwa Metode Ummi dapat dipadukan dengan bimbingan individual 

untuk merespons kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. Nuraida et al. (2026) juga 

menemukan bahwa pengelompokan berdasarkan kemampuan, penggunaan model 

pembelajaran individual, serta penyesuaian pembelajaran dengan tingkat kemampuan dan 

kebutuhan siswa menjadi bagian penting dalam penerapan Metode Ummi. Dengan demikian, 

pengelolaan kelas dan kompetensi pedagogis guru menjadi faktor yang mendukung 

keberlangsungan pembelajaran secara efektif. 

Penerapan pembelajaran yang terstruktur dan disertai latihan serta koreksi secara 

berkelanjutan menunjukkan perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik, 

terutama pada aspek ketepatan makharijul huruf, penerapan hukum tajwid, kelancaran, dan 

kemampuan membaca secara tartil. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kualitas 

bacaan peserta didik menunjukkan perkembangan dibandingkan dengan kondisi pembelajaran 

sebelumnya. Perkembangan tersebut didukung oleh latihan membaca secara berulang, 

pemberian contoh bacaan oleh guru, kegiatan menyimak, serta koreksi langsung terhadap 

kesalahan bacaan. Penerapan target materi secara bertahap juga memungkinkan guru memantau 

perkembangan setiap peserta didik sebelum mereka melanjutkan ke materi berikutnya. Selain 

evaluasi pembelajaran harian, tahapan munaqasyah menjadi bagian penting dalam memantau 

ketercapaian kemampuan membaca, sedangkan imtihan berfungsi sebagai evaluasi lanjutan 

terhadap ketercapaian program pembelajaran Al-Qur’an. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

perkembangan kemampuan membaca tidak hanya berkaitan dengan penggunaan Metode Ummi 

sebagai suatu sistem, tetapi juga dengan konsistensi latihan, intensitas koreksi, dan 

keberlanjutan evaluasi selama proses pembelajaran. 

Meskipun memberikan perkembangan positif, penerapan Metode Ummi masih 

menghadapi sejumlah kendala, terutama pada peserta didik kelas rendah. Siswa kelas I masih 

berada dalam tahap penyesuaian dari lingkungan taman kanak-kanak menuju pola 

pembelajaran sekolah dasar sehingga konsentrasi, kesiapan mengikuti pembelajaran klasikal, 

dan kemampuan mengikuti instruksi belum sepenuhnya merata. Selain itu, perbedaan 

kemampuan membaca antarsiswa menyebabkan kebutuhan pendampingan setiap peserta didik 

menjadi berbeda. Kondisi tersebut sejalan dengan Zauri et al. (2023) yang menemukan adanya 

perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik sehingga penerapan Metode Ummi 

perlu disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan masing-masing siswa. Kendala juga 

ditemukan pada aspek dukungan pembelajaran di rumah. Keterlibatan orang tua dalam 

mendampingi latihan membaca Al-Qur’an belum sepenuhnya optimal sehingga 

kesinambungan latihan antara madrasah dan rumah masih menghadapi keterbatasan. Nisa et al. 

(2025) menegaskan bahwa keberhasilan penerapan Metode Ummi juga membutuhkan 

kolaborasi berkelanjutan antara sekolah dan orang tua dalam mendukung pembelajaran Al-

Qur’an. Dengan demikian, efektivitas penerapan metode tidak hanya dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran di madrasah, tetapi juga oleh kesiapan peserta didik dan dukungan lingkungan 

belajar. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru menerapkan berbagai strategi adaptif, seperti 

pendampingan individual, pemberian motivasi, pembiasaan, penggunaan media pembelajaran, 

dan komunikasi dengan orang tua. Penggunaan papan peraga membantu peserta didik 

memusatkan perhatian, menyimak contoh bacaan, dan menirukan bacaan guru. Sistem klasikal 

juga dilengkapi dengan pembelajaran individual bagi siswa yang mengalami kesulitan agar 
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tetap memperoleh kesempatan untuk mencapai target pembelajaran. Di tingkat kelembagaan, 

dukungan kepala madrasah melalui pemantauan program dan pengembangan kompetensi guru 

turut memperkuat keberlangsungan penerapan Metode Ummi. Hal ini sejalan dengan Sauri et 

al. (2023) yang menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran Metode Ummi didukung oleh 

manajemen mutu yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut secara 

berkelanjutan. Kurniasih et al. (2026) juga menegaskan bahwa pengembangan kompetensi guru 

menjadi bagian penting dalam menjaga kualitas penerapan Metode Ummi karena kemampuan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran dan evaluasi turut menentukan ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Metode Ummi membutuhkan 

keterpaduan antara sistem pembelajaran yang terstruktur dan kemampuan guru untuk 

menyesuaikannya dengan kebutuhan peserta didik. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini sejalan dengan Fitriyah et al. (2024), Rokim et 

al. (2024), Mukaromah dan Hanif (2024), serta Anggraini et al. (2025) yang menunjukkan 

bahwa Metode Ummi dapat mendukung peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta 

didik. Persamaan temuan terutama terlihat pada pentingnya pembelajaran yang sistematis, 

latihan berkelanjutan, pendampingan guru, dan evaluasi kemampuan membaca. Namun, 

penelitian ini memberikan penekanan yang lebih spesifik pada konteks MI Muhammadiyah 2 

Kedungbanteng dengan menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan membaca tidak 

semata-mata berkaitan dengan penggunaan Metode Ummi, tetapi juga dipengaruhi oleh 

pengelolaan kelas, kemampuan guru menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik siswa, 

penggunaan media, dukungan madrasah, serta keterlibatan orang tua. Dengan demikian, 

kontribusi penelitian ini terletak pada penggambaran bahwa efektivitas penerapan Metode 

Ummi merupakan hasil dari keterkaitan antara sistem pembelajaran, kompetensi guru, latihan 

dan evaluasi yang berkelanjutan, kesiapan peserta didik, serta dukungan lingkungan belajar. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan Metode Ummi di MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng menunjukkan 

efektivitas secara kualitatif dalam mendukung perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa. Efektivitas tersebut terlihat melalui penerapan pembelajaran yang sistematis melalui 

tahapan pembukaan, apersepsi, penanaman konsep, pemahaman konsep, latihan, evaluasi, dan 

penutupan, serta didukung prinsip mudah, menyenangkan, dan menyentuh hati. Penerapan 

sistem klasikal baca-simak, latihan berulang, koreksi langsung, evaluasi berkelanjutan, dan 

pendampingan individual menunjukkan perkembangan pada aspek makhraj, kefasihan, tajwid, 

dan tartil. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa keberhasilan penerapan Metode Ummi 

tidak hanya ditentukan oleh struktur metode, tetapi dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 

mengelola kelas, kesiapan dan karakteristik siswa, penggunaan media pembelajaran, evaluasi 

yang konsisten, serta dukungan madrasah dan orang tua. Dengan demikian, Metode Ummi 

dapat dipandang sebagai pendekatan pembelajaran yang potensial untuk membangun proses 

pembelajaran membaca Al-Qur’an yang lebih terarah, adaptif, dan berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

pada satu madrasah, sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan pada konteks lembaga 

pendidikan yang berbeda dan belum memberikan ukuran kuantitatif mengenai besarnya 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an. Selain itu, perkembangan kemampuan siswa 

dalam penelitian ini terutama diidentifikasi melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

sehingga sangat bergantung pada konteks pelaksanaan pembelajaran dan perspektif informan. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak madrasah dengan karakteristik yang 

beragam serta memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mengukur 
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perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an secara lebih objektif. Penelitian mendatang 

juga dapat mengkaji efektivitas Metode Ummi dalam jangka waktu yang lebih panjang dengan 

mempertimbangkan tingkat kelas, kesiapan siswa, kompetensi guru, keterlibatan orang tua, dan 

faktor pendukung lainnya sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

keberlanjutan penerapan metode tersebut. 
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